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This study discusses Sufism-based PAI learning strategies to develop Islamic
character at Al-Istiqomah Private High School. The research is descriptive-
qualitative, while Sufism-based Islamic religious education is the main source
of data for this study. The study also included ideas about understanding
learning techniques, theories about Islamic religious education, and beliefs
about how Muslims develop their personalities as secondary data sources.
Observation, interviews, and documentation are used as data collection
methods. The processes of data reduction, data presentation, and conclusion-
making are used in data analysis methodology. Based on the findings of the
study, Al-Istiqomah Private High School uses two learning techniques in the
Sufism-based PAI learning approach to foster Islamic character development
in Al-Istiqomah Private High School: direct strategies using the targhib wa
tarhib method, persuasive, and indirect strategies through habituation of
worship, example, and discipline, as well as examples of respect for others.
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Pendahuluan
Sistem pendidikan nasional pada undang-undang Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
berbasis Tasawuf merupakan upaya pembentukan karakter sebagai kebutuhan utama bagi tumbuh kembang cara
beragama yang dapat menciptakan peradaban. Ajaran-ajaran tasawuf/sufistik perlu diimplementasikan secara utuh
untuk mengantarkan peserta didik atau siswa untuk menjadi manusia mukmin yang bertakwa dan berakhlak mulia.
Pentingnya pendidikan tasawuf/sufistik secara umum dapatlah dikatakan bahwa taswuf merupakan sebuah upaya
untuk mensistematisasi ajaran pendidikan agama Islam, berkaitan dengan tujuan pendidikan yaitu peserta didik
atau siswa yang berkarakter dan berbudi luhur dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana akhlak Nabi Muhammad
Saw

Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak (Pusat Bahasa Depdiknas). Sejalan dengan itu kata karakter juga mengarah kepada akhlak, budi pekerti,
watak, tabiat (Abu Bakar J.J: 2011). Akhlak adalah suatu bentuk karakter yang kuat di dalam jiwa yang darinya
muncul perbuatan yang bersifat irodiyyah dan ikhtiariyyah (kehendak dan pilihan). Al-Jahiz mengatakan
mengatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya,
tanpa pertimbangan lama ataupun keinginan (Mahmud Misri: 2011). Sejalan dengan ini penulis melihat bahwa
karakter dalam Islam pada makna sebenarnya adalah membahas akhlak itu sendiri beserta ruang lingkupnya.
Tujuan akhlak itu sendiri adalah untuk terwujudnya hubungan yang harmonis baik kepada Allah Swt dan sesama
manusia.
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Pembelajaran pendidikan agama Islam mewujudkan akhlak yang diinginkan Islam baik dalam cangkupan
akidah, ibadah dan tentunya ranah akhlak. Semua yang dilakukan di dalam proses pembelajaran adalah untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Maka dari itu, pembentukan karakter Islami adalah upaya yang terencana dan
sistematis untuk menjadikan seseorang mengenal, peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam sehingga
seseorang itu berprilaku sebagai insan kamil. Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pada
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu,
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang yang baik, sehingga anak menjadi paham, mampu merasakan
dan mau melakukan yang baik

Abuddin Nata menyebutkan lima ciri perbuatan moral, antara lain yang pertama dilakukan tanpa berpikir, yang
kedua dilakukan tanpa paksaan, dan yang ketiga tidak mengandung unsur sandiwara. Akhlak tersebut telah
menjadi kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Keempat, akhlak adalah tindakan yang dilakukan
untuk menambah kalimat Allah SWT (Nata: 2005)

Kajian pendidikan berbasis tasawuf merupakan wacana yang memberikan ruang gerak terhadap pembentukan
kepribadian dan nurani manusia. Corak pendidikan model demikian memang menekankan aspek religius dan
pengamalan ibadah dengan cara menghayati serta ikhlas dalam mengamalkan perintah syari’at. Di mana substansi
kehidupan tidak lengkap tanpa adanya dorongan jiwa yang mampu mendekatkan seorang manusia dengan Sang
Pencipta (Chamami: 2013, 15)

SMA Al-Istiqomah merupakan salah satu sekolah swasta di Pasaman Barat yang berada di bawah naungan
yayasan Al-Istiqomah Pasaman Barat, yang diketahui oleh H. Muhammad Alim yang lebih dikenal dengan
panggilan Buya H. Khatib Yunus. SMA Al-Istiqomah berdiri di atas tanah seluas 18. 972 M2. Berlokasi di
Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat dengan alamat Jalan Sudirman Simpang Empat Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat. SMA Al-Istiqomah juga mempunyai kedisiplinan dalam mewujudkan ketaatan dalam
beribadah seperti penekanan sholat fardhu berjama’ah, sholat dhuha dan juga ada pembinaan pada ekstrakulikuler
yaitu kerohanian dan ikatan remaja mesjid al-forqon (IRMA). Sekolah ini juga menekankan kepada peserta didik
tidak hanya melaksanakan ibadah hanya sebatas kewajiban namun para guru juga memberikan keteladanan dan
kebiasaaan yang mampu membuat peserta didik menjadi pribadi yang mempunyai jiwa harmonis dalam menjalin
hubungan kepada Allah Swt dan hubungan kepada sesamanya dengan percontohan akhlak sopan santun di
lingkungan sekolah. Lebih lanjut peneliti melihat kebiasaan yang terdapat pada sekolah ini berbeda dengan
sekolah umum lainya maka dari itu peneliti ingin melihat secara lebih dalam bagaimana implementasi
pembelajaran PAI berbasis sufistik untuk mengembangkan karakter dan kecerdasan sosial di SMA Swasta Al-
Istiqomah.

Metode

Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, memanfaatkan pendekatan studi kasus dengan paradigma
fenomenologi, dengan fokus pada satu objek yaitu strategi pembelajaran PAI berbasis tasawuf dalam
pengembangan karakter Islami di SMA Swasta Al-Istiqomah, kasus yang tuntas. diperiksa untuk mengungkap
realitas yang mendasarinya. Menurut Huberman dan Miles (2002), memilih dan mengevaluasi pengelompokan
data untuk membuat hipotesis kerja dan menaikkannya ke status temuan penelitian teoritis merupakan analisis data
penelitian kualitatif. Analisis diawali dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data tentang metodologi
pembelajaran PAI berbasis tasawuf untuk membantu siswa SMA Al-Istiqomah Pasaman Barat membangun
karakter keislamannya.

Hasil dan Pembahasan
1.Konsep Tasawuf

Istilalh "talsalwuf" beralsall dalri kaltalAlralb "talsalwwalfal" daln "yaltalshalwwalfu." Selalin kaltal-kaltaltersebut, aldalyalng

mengklalim balhwalistilalh "talsalwuf" beralsall dalri kaltal"Shuf", yalng beralrti "wol". Klalim ini menyiraltkaln balhwal

pengalnut Sufi menjallalni kehidupaln sederhalnaltetalpi memiliki halti yalng mulialdaln menghindalri palkalialn sutraldaln

kalin yalng terbualt dalri ralmbut kalsalr, altalu "wol kalsalr". Salalt itu, mengenalkaln palkalialn wol yalng kalsalr dialnggalp

sebalgali talndalkesederhalnalaln

Pengertialn Talsalwuf altalu Sufism digunalkaln oleh Orientallis Balralt untuk mengalrtikaln mistisisme Islalm altalu

mistisisme yalng berkembalng dallalm Islalm. Meskipun tidalk digunalkaln untuk mistisisme dallalm algalmallalin, talsalwuf
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(mistisisme Islalm) aldallalh istilalh khusus yalng digunalkaln untuk menggalmbalrkaln mistisisme Islalm. Jaldi jelals

talsalwuf memiliki sistem keilmualnnyal sendiri. Sebalgali sistem mistik sejalti, talsalwuf memiliki jiwal alkumulalsi

budalyal. Kaltal talsalwuf memiliki konotalsi kaltal sifalt, ciri khals palral sufi yalng selallu menghalrgali hidupnyal daln

menjaluhi segallalsesualtu yalng mengotori jiwaldaln pikiralnnyal. Sifalt mulialini paldalalkhirnyalmenghalsilkaln sikalp

bijalk terhaldalp allalm semestal, malnusialdaln Tuhaln. Ketenalngaln spirituall daln kedallalmaln spirituall aldallalh sallalh saltu

kuallitals yalng dibalwalpalralsufi sepalnjalng sejalralh malnusial. Istilalh sufi daln talsalwuf selallu mengalcu paldalmistik,

yalng mengalcu paldal alspek esoteris Islalm. Istilalh ini dimalknali sebalgali dimensi (baltin) terdallalm yalng dalrinyal

kekualtaln Islalm sebalgali algalmalbersumber.

ى زِ خْ ُي لَ لَ خْ ُل يۙر هٰ خْ ل خَ َ ا لٰ ِز خْ ِل خْ زِ خْ زۙ خْ ِل تٍ ْن لْ خَ يُ َل زْ خْ ُي لْ خَ يُ ِز ُّزاه لَ خَ يُ خْ لَ لۙ ِّز لُ ُي خْ َل خَ يُ ّي لۙ ى هَ لَ اا حْ خْ يُ ْن ح ّلً خْ ِل ز لن لى َزَ َ خْو ّي خْ ِي َ خْ ْي لِ هَ لْ خُ زِ ََن ا لٰ ي لُ وا هُ
رۙ خُ زْ َل تٍ خْ لَ ِّز يُ ى هَ لَ لَ ن َزْ لاا َلْ خۙ زِ خْ َ لْ ْلا لۙ خْ ْي لا َلْ خَ زِ خ َلِ و لا ّنْ لۙ لْ خْ َي خْ ي ُلُ خَ زٰ اْز لِ خُ ل ّزا لْ خَ زٰ خُ زْ خُ َل لْ خُ ّل ى هٰ خَ ُل خَ يُ يۙ خْ ْي ا ٗۚ ٰل لِ َ خْ ْي لِ هَ لْ خُ زِ ََن لْ نْ ز ََْنّ ي لن

Terjemalh Kemenalg 2019
Walhali oralng-oralng yalng berimaln, bertobaltlalh kepaldal Alllalh dengaln tobalt yalng semurni-murninyal. Mudalh-
mudalhaln Tuhalnmu alkaln menghalpus kesallalhaln-kesallalhalnmu daln memalsukkalnmu ke dallalm surgalyalng mengallir
di balwalhnyal sungali-sungali paldal halri ketikal Alllalh tidalk menghinalkaln Nalbi daln oralng-oralng yalng berimaln
bersalmalnyal. Calhalyalmerekalmemalncalr di haldalpaln daln di sebelalh kalnalnnyal. Merekalberkaltal, “YalTuhaln kalmi,
sempurnalkalnlalh untuk kalmi calhalyalkalmi daln almpunilalh kalmi. SesungguhnyalEngkalu Malhalkualsalaltals segallal
sesualtu.”

2. Kalralkter Islalmi

Kalralkter secalralhalrfialh beralsall dalri kaltalLaltin "chalralcter" sedalngkaln secalralkhusus beralrti budi pekerti, talbialt,

sifalt kejiwalaln, taltal kralmal, budi pekerti, altalu morallitals. Kepribaldialn aldallalh sifalt psikologis, morallitals, altalu

kalralkter yalng menjaldi ciri khals seseoralng altalu sekelompok oralng (Tobroni: 2010). Secalral terminologi, kaltal

kalralkter beralrti talbialt, waltalk, sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti yalng membedalkaln seseoralng dengaln oralng

lalin (Poerwaldalrmintal: 2007). Dallalm konsep pendidikaln Islalm yalng palling utalmal aldallalh menggunalkaln

metodologi pengaljalraln Islalm yalng bersumber dalri walhyu Alllalh Swt daln secalraltidalk lalngsung berkalitaln dengaln

keimalnaln malnusial. Merekal yalng memiliki stalndalr morall yalng balik dikaltalkaln memiliki imaln yalng benalr daln

memaltuhi hukum Islalm. Alkhlalk yalng balik merupalkaln talndalkeimalnaln yalng utuh kepaldalAlllalh Swt (Ulil Almri

Syalfri: 2014)

Istilalh kalralkter, dallalm kaljialn Pusalt BalhalsalDepdiknals dialrtikaln sebalgali “balwalaln, halti, jiwal, kepribaldialn, budi

pekerti, perilalku, personallitals, sifalt, talbialt, temperalmen, waltalk”. Sedalngkaln berkalralkter dimalknali “berkepribaldialn,

berperilalku, bersifalt, bertalbialt, daln berwaltalk”.

Menurut Taldkiroaltun Musfiroh, kalralkter bermalknalmengalcu kepaldal seralngkalialn sikalp (alttitudes), perilalku

(behalviors), motivalsi (motivaltions), daln keteralmpilaln (skills). Dallalm balhalsalyunalni, kalralkter beralrti “to malrk”

altalu menalnaldali daln memfokuskaln balgalimalnalmengalplikalsikaln nilali kebalikaln dallalm bentuk tindalkaln altalu tingkalh

lalku. Kalralkter merupalkaln kalidalh-kalidalh yalng menjaldi ukuraln balik daln buruk terhaldalp sualtu sikalp (Mujtalhid:

2016)

Pembentukaln kepribaldialn islalmi tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri proses pembentukaln islalmi. Kalrenal halkikalt

pendidikaln Islalm aldallalh menalnalmkaln daln membentuk alkhlalk/kepribaldialn Islalmi paldaldiri alnalk didik. Pendidikaln

Islalm aldallalh pendidikaln alkhlalk untuk kemalslalhaltaln hidup malnusial, memaldukaln imaln, alkhlalk, ilmu daln almall

untuk mewujudkaln keseimbalngaln alkhlalk yalng sempurnal. Pendidikaln tidalk aldal alrtinyal talnpal unsur-unsur ini.

Tujualn pendidikaln Islalm aldallalh untuk mendidik umalt Islalm sebalgali malnusialyalng beraldalb daln talalt alkaln syalrialt
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secalral saldalr daln ikhlals. Inilalh perbedalaln alntalral pendidikaln Islalm daln pendidikaln Balralt. Aldalpun prinsip

pendidikaln/pembentukaln kalralkter Islalmi aldallalh:

a) Alllalh Swt sebalgali tujualn

b) Menalmbalh walwalsaln ilmu pengetalhualn

c) Memperhaltikaln perkembalngaln kecerdalsaln emosionall

d) Meneralpkaln ketelaldaln daln pembialsalaln

3. Straltegi Pembelaljalraln PAlI Berbalsis Sufistik Di SMAlAll-Istiqomalh Dallalm Bingkali Kalralkter Islalmi

Straltegi pembelaljalraln aldallalh kegialtaln pembelaljalraln yalng perlu dilalkukaln oleh guru daln siswal algalr dalpalt

mencalpali tujualn pembelaljalraln secalral efektif daln efisien. Dick alnd Calrey jugal menyaltalkaln balhwal straltegi

pembelaljalraln aldallalh seperalngkalt balhaln daln proses pembelaljalraln yalng digunalkaln secalral bersalmal-salmal untuk

mencalpali halsil belaljalr siswal. SMAl SwalstalAll-Istiqomalh menggunalkaln dual stralteginyal dallalm menyalmpalikaln

pembelaljalraln PAlI berbalsis Sufi untuk pembentukaln kalralkter Islalmi.

a. Straltegi Pembelaljalraln Lalngsung (Direct Instruction)

Pembelaljalraln lalngsung mengutalmalkaln proses pembelaljalraln konsep daln keteralmpilaln motorik sehinggal

menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng lebih terstruktur. Pembelaljalraln ini bialsalnyal berlalngsung di dallalm kelals,

pelalksalnalalnnyal direncalnalkaln daln malterinyal dialtur oleh kurikulum. Straltegi pembelaljalraln yalng sukses

membutuhkaln pemilihaln metode pembelaljalraln yalng tepalt. Dihalralpkaln hall ini alkaln berdalmpalk kualt paldalalsimilalsi

malteri siswaldaln pengetalhualn algalmalIslalm dalpalt membekalli siswaldengaln talmeng terhaldalp perilalku menyimpalng

yalng menyimpalng dalri kalralkter muslim. Jaldi merekaltidalk halnyaltalhu balhwalmalteri itu untuk ujialn, merekaljugal

tidalk talhu balhwalmerekal halnyalmemenuhi persyalraltaln silalbus daln tugals. Aldal beberalpal yalng tersedial dallalm

mempelaljalri pendidikaln algalmalIslalm yalitu dengaln metode talrghib waltalrhib daln metode persualsif

1)Metode Talrghib WalTalrhib

Talrghib aldallalh pemberialn haldialh altalu galnjalraln kepaldal pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln.

Sedalngkaln talrhib alrtinyal menimbulkaln peralsalaln talkut yalng hebalt kepaldal lalwaln. Di SMAl Swalstal All-

Istiqomalh pemberialn metode ini melallui punisment daln rewalrd yalng malmpu memberikaln motivalsi kepaldal

pesertaldidik dallalm menjallalnkaln proses pembelaljalraln secalralbalik. Ralhmalt Hidalyalt S.IQ sallalh seoralng guru

yalng mengaltalkaln balhwalproses metode ini diberikaln algalr memberikaln pengallalmaln kepaldalpesertaldidik

dallalm hall mengalhalyalti aljalraln algalmalyalng dialnutnyal, ini jugaltermalsuk riyaldhoh yalng halrus dilallui oleh

pesertaldidik dallalm menuju kompetensi seoralng muslim sejalti

2)Metode Persualsif

Proses pembelaljalraln membutuhkaln berbalgali straltegi daln metode sertal pendekaltaln yalng tepalt untuk

mendekalti siswaldalri konteks, motivalsi, tingkalt kecerdalsaln pengetalhualn hinggallaltalr belalkalng. Hall inilalh

yalng nalntinyal digunalkaln oleh guru sebalgali dalsalr untuk menetalpkaln alralh pembelaljalraln selalnjutnyal.

Menurut DeswalnalS.Pd.I balhwalmetode ini malmpu memberikaln motivalsi melallui kallalm-kallalm hikmalh

sehinggalpesertaldidik tidalk halnyalmemalhalmi konsep secalralkognitif nalmun dengaln sentuhaln talsalwuf dalri

palhalm alkaln konsep merekalalkaln mempunyal jiwalyalng hidup daln lebih lkhlals dallalm menjallaln perintalh

syalri’alt .

a. Pembelaljalraln tidalk lalngsung (indirect instruction)
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Straltegi pembelaljalraln yalng memalksimallkaln palrtisipalsi siswal, kalrenalperaln guru disini halnyalsebalgali

falsilitaltor. Siswal belaljalr lebih balnyalk melallui mengalmalti, menyelidiki, menyaljikaln kesimpulaln daltal,

membentuk hipotesis, daln penallalraln. Straltegi pembelaljalraln ini menuntut siswal untuk mempelaljalri

contoh-contoh kehidupaln nyaltal daln talnggalpaln terhaldalp kalsus-kalsus tersebut untuk menjaldi pemecalh

malsallalh kehidupaln. Pembelaljalraln tidalk lalngsung (indirect educaltion) dallalm pembentukaln kalralkter

sebalgali seoralng muslim merupalkaln kesempaltaln untuk merefleksikaln perilalku siswal

1) Pelalksalnalaln sholalt dzuhur berjalmal’alh di Mesjid

Palral guru terutalmal guru PAlI mengaljalk daln membimbing seluruh walrgal sekolalh

sertalpesertaldidik salmal melalksalnalkaln ibaldalh sholalt berjalmal’alh di mesjid sekolalh dallalm

ralngkalmemperkualt alkidalh daln menjallalnkaln perintalh syalri’alt. Melallui pembialsalaln semalcalm

ini, secalral tidalk lalngsung pesertal didik mengembalngkaln peralsalaln kalsih salyalng terhaldalp

sesalmal, yalng dalpalt memperkokoh Ukhuwal Islalmiyalh. Shallalt dalpalt membualt halti palral

pesertaldidik tentralm, daln balhwalshallalt dalpalt menenalngkaln jiwal, palralpesertaldidik dalpalt

shallalt limal walktu lebih raljin daln menjaldi Muslim. Menurut Ibu Hj. Walrni, Skom., MM

selalku walkalkurikulum belialu mengaltalkaln balhwalkalralkter Islalmi sudalh kalmi berikaln kepaldal

pesertal didik sallalh saltunyal sewalktu mendengalr sualral aldzaln daln pembialsaln sholalt secalral

berjalmal’alh. Ketikalsholalt tidalk aldalsaltupun siswaldi lokall semualnyalmelalksalnalkaln sholalt

dzuhur daln balgi yalng berhallalngaln alkaln dikumpulkaln di UKS sekolalh.

Ibaldalh sholalt dallalm palndalngaln talsalwuf menjaldi sebualh ibaldalh yalng memili posisi

yalng salngalt tinggi, di malnalterdalpalt sebualh syalir “Lalulalkalyalzinaltall wujudi Malthobalalisyi

wallalwujudi Wallaltalralmnaltu fi sholalti Wallalruku’I wallalsujudi” yalng alrtinyal“Jikalbukaln

kalrenal Engkalu walhali perhialsaln dunial (Ralsulullalh Salw), Malkal niscalyal tidalk alkaln

berbalhalgialhidup daln keberaldalalnku, Daln tidalklalh alku beribaldalh halnyalmelallui sholaltku,

ruku’ku malupun sujudku saljal”

Syalir ini mengindikalsi balhwal sholalt aldallalh sebualh kebutuhaln rohalni yalng

menjaldikaln pelalkunyalmeralsalnalkaln kenikmaltaln yalng lualr bialsalkalrenalriyaldhoh yalng bisal

ditempuh oleh seoralng malkhluk terutalmalgeneralsi mudalaldallalh memperbaliki sholaltnyal.

2) Pengaldalaln Salralnaldaln PralSalralnalIbaldalh

Pengaldalaln salralnal shallalt seperti gedung malsjid, pengaldalaln allalt sallalt, All-Quraln.

Pengaldalaln salralnal ibaldalh dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln motivalsi pesertal didik dallalm

beribaldalh daln berkontribusi terhaldalp pencalpalialn tujualn. Pendidikaln Islalm. SMAl All-

Istiqomalh mempunyali salralnaldaln pralsalralnalibaldalh yalng cukup merekalmempunyali mesjid

bernalmalAll-Istiqomalh, Mushalf All-Qur’aln yalng tertaltalralpi di mesjid kegialtaln forum study

Islalm pesertal didik yalng terpusalt di mesjid. Sehinggal motivalsi ibaldalh pesertal didik pun

ditunjalng dengaln salralnaldaln pralsalralnalibaldalh yalng cuku.

3) KerjalSalmalAlntalr Guru

Seluruh guru berkomitmen untuk menegalkkaln alturaln demi mencerdalskaln generalsi

yalng memiliki IMTAlQ daln Iptek, malsing guru-guru memiliki pendekaltaln yalng berbedal

nalmun dengaln tujualn yalng salmal. Dallalm perihall ibaldalh guru umum altalu guru PAlI salmal
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memberikaln telaldaln daln kebialsalaln yalng balik seperti sholalt dhuhaldaln sholalt dzuhur secalral

berjalmal’alh di mesjid All-Isriqomalh telaldal daln kebialsalaln ini secalral tidalk lalngsung

memberikaln daln membalngun kalralkter Islalmi diri pesertaldidik.

Tealm work yalng dibalngun alntalr guru salngalt berdalmpalk dallalm pembentukaln

kalralkter Islalmi pesertal didik. Pelalnggalraln di lualr sekolalh terkalit alturaln yalng berkalitaln

dengaln perilalku yalng menodali identitals keIslalmaln pesertaldidik dalpalt diminimallisir kalrenal

pesertal didik mendalpaltkaln pengalwalsaln bali di dallalm altalupun di lualr sekolalh, mengingalt

tempalt tinggall guru yalng tersebalr daln notalbene sering berinteralksi dengaln guru di lualr

sekolalh

Palralguru jugalterjallin hubungaln yalng halrmonis balik guru PAlI malupun guru umum

lalinyal salling bersinergi dallalm menjallalnkaln perintalh syalri’alt, lingkungaln yalng Islalmi jugal

memberikaln motivalsi daln menjaldi penghials di SMAlSwalstalAll-Istiqomalh untuk menjaldikaln

lingkungaln yalng memiliki budalyalsekolalh Islalmi daln tentunyalmemiliki kalralkter Islalmi

Sentuhaln talsalwuf paldalkerjalsalmalalntalr guru bisaldilihalt balhwalguru PAlI daln guru

umum tidalk membedalkaln perihall pedalgogis yalng merekal aljalrkaln kepaldal pesertal didik.

Sentimen itu alntalr pelaljalraln algalmal daln umum terminimallisir dengaln aldalnyal hubungaln

halrmonis untuk ber-IMTAlQ. Dallalm palndalngaln talsalwuf modern buyal halmkal soeralng sufi

bukaln halnyalberfokus kepaldalperihall ibaldalh semaltalnalmun jugalbalgalimalnalmengoptimallkaln

potensi yalng aldalpaldaldiri ini tentunyaldengaln mengembalngkaln potensi palncalinderalyalng

memiliki kemalmpualn empiris yalng alkaln melalhirkaln salins.

4) Menalnalmkaln Kalralkter Religius

Straltegi pendidikaln di dallalm proses pembelaljalraln oleh Guru PAlI berdalmpalk paldal

sikalp daln perilalku pesertal didik yalng paltuh dallalm melalksalnalkaln aljalraln algalmal yalng

dialnutnyal, ini dalpalt dilihalt paldal kegialtaln ibaldalh falrdhunyal. Dallalm melalksalnalkaln ibaldalh

sholalt berjalmal’alh di mesjid sekolalh beberalpalpesertaldidik tidalk lalgi halrus di perintalhkaln

untuk melalksalnalkaln ibaldalh sholalt dzuhur secalralberjalmal’alh di mesjid sekolalh. Kesaldalraln ini

muncul dalri nalsihalt oleh guru pendidikaln algalmal Islalm. Tidalk itu saljal dallalm kegialtaln

alpersepsi guru senalntialsal memberikaln motivalsi spirit religius daln pesertal didik setelalh

membalcaldo’aldipersilalhkaln untuk taldalrus secalralbersalmal-salmal. Sebalgalimalnaldiungkalpkaln

sallalh seoralng pesertaldidik kelals XI Jurusaln IPAlyalg bernalmalAlnnisalFaluziyalh

Ibaldalh merupalkaln sebualh ridyaldhoh yalng dilalkukaln oleh seoralng halmbal algalr

menjaldi malkhluk yalng bertalkwal, ibaldalh secalralhalkikalt mengalnggalp balhwalrutinitals dallalm

ibaldalh bukalnlalh sebualh kewaljibaln semaltalnalmun jugalsebualh kebutuhaln rohalni yalng waljib

dipenuhi. Ketikalibaldalh sudalh ikhlals dallalm menjallalnkalnnyalmalkalalkaln teralsalnikmalt dallalm

beribaldalh. Ini tentunyalditeralpkaln melallui metode pembialsalaln daln pengulalngaln secalralterus-

menerus daln secalralberkesinalmbungaln.

5) Disiplin

Dituturkaln oleh Balpalk Alkmall Faldli S.Pd.I sallalh seoralng guru PAlI balhwal

kedisiplinaln palralpesertaldidik di SMAlSwalstalAll-Istiqomalh sudalh mulali aldalpeningkaltaln
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seperti ralpi dallalm menyusun hondaldi tempalt palrkir, displin memalkali seralgalm balik pesertal

didik lalki-lalki malupun perempualn sesuali dengaln alturaln sekolalh. Tingkalt kedisiplinaln dallalm

proses pembelaljalraln jugaltalmpalk salalt guru yalng bersalngkutaln tidalk malsuk malkalguru piket

altalu guru penggalnti alkaln melalnjutkaln sesuali dengaln malteri yalng alkaln dipelaljalri. Oleh

kalrenalnyalpesertaldidik tidalk memiliki kesempaltaln berlehal-lehaldengaln istilalh jalm kosong

(JAlMKOS)

Kebersihaln jugalmenjaldi sallalh saltu kedisplinaln yalng diteralpkaln di SMAlSwalstalAll-

Istiqomalh sesuali dengaln pembalgialn Jobs Street malsing-malsing kelals. Ini berlalndalskaln

balhwal allalm jugal memiliki ralsal seperti malnusial daln halrus menjalgal kebersihaln algalr

terciptalnyal kenyalmalnaln. Islalm pun melalralng umaltnyal untuk menjaldi pribaldi yalng falsald

pembualt kerusalkaln di mukalbumi ini.

6) Menghalrgali Sesalmal

Membentuk kepribaldialn pesertaldidik, sekolalh mencobalmemberikaln sualsalnalbudalyal

sekolalh Islalmi (BUSI) seperti sallalm tegur salpalbalik kepaldalguru malupun kepaldalsesalmal. Sopaln

salntun jugal diteralpkaln kepaldal pesertal didik balik di dallalm berbicalralmalupun bersikalp ketikal

dihaldalpaln guru. Ini selalrals dengaln tujualn pendidikaln alkhlalk yalitu terciptalnyalhubungaln yalng

halrmonis alntalralmalkhluk kepaldalsalng khallik daln sesalmalmalnusial. Dallalm palndalngaln talsalwuf

hubungaln seoralng malnusialkepaldalmalnusiallalinyaljugaltetalp halrus di jalgalsecalralhalrmonis ini

menunjukkaln penghalrgalaln daln altals ralsalsyukur kitalsebalgali malnusialyalng diberikalkompetensi

untuk salling menghalrgali sesalmal algalr malnusial tidalk melupalkaln jalti dirinyal sebalgali malkhluk

sosiall.

Kesimpulan

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln, malkalpenulis menalrik kesimpulaln sebalgali berikut. Untuk membentuk kalralkter

muslim pesertal didik, guru Pendidikaln Algalmal Islalm SMAl Swalstal All-Istikomal menggunalkaln dual straltegi

pembelaljalraln berbalsis talsalwufnyal yalitu pendidikaln lalngsung; (2) daln pembelaljalraln tidalk lalngsung (indirect

educaltion). Terdalpalt falktor pendukung straltegi guru pendidikaln algalmalIslalm dallalm membentuk kalralkter siswal

muslim: 1) pelaltihaln guru PAlI, 2) kerjalsalmalalntalr pendidik, 3) lingkungaln kelualrgaldaln malsyalralkalt. Sedalngkaln

falktor penghalmbaltnyalaldallalh: 1) kuralngnyalkesaldalraln siswalterhaldalp perilalku yalng menunjukkaln kalralkter insaln

kalmil, 2) penyempurnalaln dallalm peneralpaln straltegi guru algalmal Islalm dallalm membentuk kepribaldialn muslim

pesertal didik dallalm pendidikaln algalmal Islalm algalr berdalmpalk positif paldal perilalku beralgalmal, disiplin, daln

menghalrgali sesalmal, 3) diperlukaln perhaltialn khusus disiplind perilalku pesertal didik daln memberikaln nalsehalt

secalralberkesinalmbungaln
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